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ABSTRAK

Departemen Tambang PT Semen Padang merupakan unit kegiatan yang
sertanggung fawah  delom menvediahan bahan mentah pembuaian semen.
Lemampuan Departemen Tambang menentickan keberhusilan PT Semen Padanp
Zalam memenhi targel produksi, Unink merfamin kelancaran proses produksi
Safhan bakw maka swky codang foruy divencanakan sebijuk mungking Moasalah
vany ferjodi pada saar vl adelah balvwa wiilisasi alar vang ade d&f Departemen
Fambang masik rendaf. downtime alat terutama disebabkan oleh waiting par,
antara lain walting ban, Hal el secara tidak langsung menunfukkan batwa
rerdapal masalah  dutem pengendoloin . persediaan  swku cadange thany di
Deportemen Tambang. Untuk mengatasi kondisi tersebit maka diperlukan sistem
persedican ban vang mempunval kemampuan wnink mengeliningsi masalah
acwiiime et vang menvebabkan berugian finansiol.

Penelitian ini mempunyal ffuan unius mendapatkan gambaran tenfane
agnififansi pengorah kebijakan penanganan ban terbadap performeansi Ala
Serat Tambang (ABT). Dilanfutkan denpan penghitungan downitime ABT pang
dakihatkan olef masalah ban, menghitung total kerusion vane ditimbulkan oleh
dowmtime fersebut, dan penentuan kualifikusi boan yang proporsional untuk
masing-masing erea pemakoian. Peneltian il dickhivl dergon wensusilkan

Wil perbaikon sistem persedigon ban menggunckan Rypa pendekaton vang
Serbeda, yaity {500 Spsten, (5.5) Svstem don (R, 5.5) System.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan mengeunakan wfi F dapat
Sesratni batvwa dowatime akibar ban berpengarah siprifikan (sangar nuatal
ernadap performansi ABT, denpan persentave rota-rota dowstime akibat ban
Sorr Janvari 2003 sempai Med 2006 mencapal 8.0 1%., Downtime akibar ban
=panfang lamn XN adalah selama Y207 jam don sampai pertengahan 2000
memcapuat I8 S fam. Kerngion vang diakibatkan oleh doweiime ban dafam

enius pwhing cost sefak awal 205 sempai perieneabicn 2006 adalah sehesar
-

Fo DAITRIRRYT | Unink perbaikan ferhadap kebifakan penanganan persediaan
s diusulkan soisi perbaikan yaitu pererapan pendekatan (5,00 svstent, dengan
ciipedtast Ropsekuwensi hiaya vang muncnl sebesar Bp. 738 963 076,50

Ersword ; Ban, Uji F, Downtime, (5,0} Sestem, (5,5} System, (R.5.5)
System, Owning Cost, Expected Toial Relevant Cost.



BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Aktivitas yang paling penting bagi perusahaan manufaktur adalah akuivitas
sroduksi, Dikatakan demikian karena pada dasarnya semua potensi vang dimiliki
v perusahaan akan dimanlaatkan scoptimal mungkin umtuk  menunjang
scancaran aktivitas produksi. Perusahaan yang bergerak di pasar muhi nasional

==fi natienal coorporation) dengan iklim persaingan vang ketal tentu sangat
merzsakan gejala ini. Berbagai hal dilakukan untuk menjamin aktivitas produksi
“mxs berzalan sebagaimana vang diharapkan dan direncanakan, karena berhagai
=pek seperli volume penjualan, tingkat keuntungan, kepuasan konsumen, pangss
7eas. nama baik perusahaan, dan yang Jainnya akan tersangeu jika aktivitas
seedukisl juga tergang.

setiap akiivitas produksi memerlukan mesin dan peralatan vang masing-
mesemya terdirt atas ralusan babkan ribuan suku cadang, Kelancaran akiivitas
s tentunya akan dipengarubi oleh performansi mesin dan peralatan mi
e demikian, secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pengendalian suku
== spaty mesin dapat mempengarehi Kinerja perusahaan secara keseluruhan,
Semciiesivan oleh kelancaran proses produksi yang terjadi di dalam perusahasn
e Pengendalian suku cadang vang dilakukan dengan metoda vane paling
s Sonaking sebagai salab satu kunei sukses dalam mempertahankan cksistens
e mamufakiur,

foomuhan barang atau jasa (terutama suku cadang) perly ditentukan
= epet, mulad dari spesifikasi, jumlab yang dibutuhkan dan lams wakiy
e ead time), jika hal ini tidak ditangani dengan baik akan berakibat:

“weses produksi terganggy karena bahan baku/input vang dibutuhkan tidak

E=edns sant diperlukan,

~ S cedang vang dipesan tidak sesuai denean spesifikasi yang diminta,
-~ mmam iem yang  dibeli berlebih schingga  menvebabkan  biava
memescenan meningkat, dan mungkin saja kualitas baranz menurun

e mersads usang) karena lama disimpan.



4. Pemasok vang menvediakan barang tidak menyediakan jasa dan perawatan
sebapal bentuk paransi.

hetersediaan suku eadang dengan kuantitas, kualitas dan pada waktu vang
epat. adalah penting untuk meredam dampak negaif dari tingkat keacakan
werusakan peralatan yang ada, Meskipun secara teoritis rindakan perbaikan dan
semelibarsan dapat direncanakan. namun sangat banvak faktor di lapangan vang
=embuat rencana tersehut tidak berjalan dengan ideal. Laju kerusakan vang
serazam serla prilaku setiap komponen dan suku cadang terpasang vang memiliki
sertagal lingkat keacakan menyebabkan kebutuhan pergantiannva terjadi secara
—endadak dan sk terencana. Sebagal antisipasi hal ini maka diperlukan
sersedizan dalam Kuantitas tertentu untuk menjaga kelancaran operasi peralatan di
reruszhasn.

UL Semen Padang  schagai salab salu perusahaan manufakiur juga
semgzlami pejala-gejala di atas, Lebih khusus lagi bagi Departemen Tambang,
semmzan unil kegiatan yang bertanggung jawab dalam menvediakan bahan mentah
Semman semen vang melipali Sme stene (hat kapur) |, clay (tanah liat) dan
S kemampuan Depariemen Tambang menentukan keberhasilan PT, Semen
Ceime dalam memenuhi targel. Kemacetan aliran dari salah satu bahan hako
e akan berdampak pada kemacetan kegistan produksi. Untuk menjamin
~——seaman proses produksi baban baku maka suku cadang harus direncanakan
e mmngkan, Perencannan jumlah persediaan dalam kuantitas tertenty tersehur
e Sisiokan secara tepat. karena suku cadang merupakan barang vang jumlal
== =oa cukup signilikan i dalam sistem pergudangan PT Semen Padang,
=S imema o dalam perencanaan persedinan suku cadang harus dihindari
e teradinya ever stock dan stock owr. Karena kedua hal tersebut
s teew fangsung akan menyebabkan kerugian finansial bagi PT, Semen
Fmore

o melaksanakan beberapa aktivitas penambangan, seperti aktifitas
e material, pemuatan material ke alat angkut dan berbagai akiifilas
e Cemamesen Tambang memakai alat-alat berat penambangan dan operator.

e Sommas Tungs) masing-masing alat berat tersebut, tentunva atal berat wany

s sememeian zlan tansporlasi vang memerlukan ban dan jenis fronsmiier



‘ain yang memungkinkan ala berat umtuk berpindah posisi. Penelitian vang
dilekukan untuk mengkaji kebijakan persediaan suku cadang dalam hubungannya
dengan performansi Departemen Tambang menunjukkan hasil sehagaimana yang

diperfihatkan olch gambar 1.1 berikut ini:
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Gambar L1 Komdisi Alat Beral Tambang PT Semen Padang (Jan-Tun 2005)

fSomber: Dep. Tambang T 5P

Berdasarkan grafik di atas. jam operasi vang hanva sekitar 21,38 % dan

== werja iotal menunjukkan bahwa performansi alat-alat berat dioareal
semmmbangan PT Semen Padang sangatl rendah, Angka 21.38% ini sekalipus
meemiukkan utilisasi alat, Sementara dreakdown alat mencapai nilai 33,18 %.
= an S hreakdown time ind diakibatkan oleh menunggu parr jika pars
=meoat rusak dan baros diganti dengan part yane baru, Hal ini secara tidak
“oosme menunjukkan adanya masalah dalam pengendalian persediaan suku
—sase O Departemen Penambangan PT Semen Padang.

Tabel 1.1 Umur Pakai Real dan Uimur Pakai Teoritis Ban Dept Tambang

Ses=fuember | MERK | Ukuran | Ply | Kondisi | Posisi | Umur Pakai | Umur teoritis

_ mmessecos | GENERAL | 4565-45 | 38 PLv | BARU | LF (1) | 274200 3,000.00
BeEscot | GENERAL | 46665-45 | 38 Pty | BARU | LF(D) | 775.00 3,000.00
SeEEecce | GEMERAL | 455545 | 38PLY | BARU | LRty | 212800 | 300000

| WESsSen | GENERAL | 456545 | 38PLv| BARU | LF(1) | e0soo 3.000.00
ST GENERAL | A5E5-45 | 38PLY | BARU | LF(1) | erioc 3.000.00
eSS 0D CENERAL | 458545 |38 ALY | BARU | LE(1) | 406.00 3.000 00
SETER O GENERAL | 45m5-45 | 38 PLY| BARU | LF(1) | 1481.00 3,000 040
SESESL . CENERAL | 48565 |3BALY| BARU | LF(1) | 1,156.00 3,000.00
SowrERoc  GENERAL | 46545 [ 3BPLY | BARU | LF(1) | 180200 |  3,000.00
SRESSeOE CENERAL | 455545 |38 ALY | BARU | LF 1) 1,423.00 3,000 00




L

Tabel 1.1 Umur Pakai Real dan Unwr Pakai Teoritis Ban Dept Tambang (lanjutan)

SerialNumber | MERK | Ukuran  Ply | Kondisi | Posisi | Umur Pakal = Umur teoritis |
U3Te4B1199 | GEMERAL | 45/5-45 | 38 ALY | BARU LF (1) 1,235.00 300000 |
_ CODSEEMOT | GEMERAL | 45/55-45 | 38 ALY | BARU | RE(2) | zasson 3.060.60
_ 0018BBEOD | GEMERAL | 45/55-45 | 33 PLY | BARL | BF [2) 1,724.00 3.000 00
LOZESRACD GEMERAL | 455545 | 38 ALY | BARU | RF (2] 202500 3,000 00
_ a1BLO0 GEMEREAL | 4355-43 [ 38 PLY | BARU RF {2 1.351.00 3,000 0c
_ D083SBKOO | GENERAL | 45/65-45 | 38 ALY | BARU | RF(2) 714 00 3,000.00
01376BL00 | GEMERAL | 458545 | 3BPLY | BARU | RF{Z) | 2.086.00 300000
NS 7EKDD GEMERAL | 4516545 | 3B PLY | BARU FF (21 1,130.00 3,000.00
013528100 | GENERAL 'r 456545 | 3B ALY | BARU | RF(2) 143000 |  3,000.00
_ =125389102% | GEMERAL | 4508545 [ IBPLY | BARU HF (2 224700 300000
STIIATBEN] GEMERAL | 45/G545 | 38 ALY | BARU RF [2) 2.438.00 3,000,00
25598400 GEMERAL | 45/65-45 | 38 FLY | BARU RF (2] 2024540 2,000.00
SIFIIBJO0 | GENERAL | 45/63-45 | 38 ALY | BARU. | RF(2) 1 857 00 3,000.00
= 1038A02 GEMERAL | 4505545 | 38 ALY | BARLU RF (2} 3,034.00 200000

g E-ilc]:uu'lmm:n Tumbang FT Semen Padang)

Investigasi lebih lanjut memberikan indikasi bahwa permasalaban ban
memoerikan dampak signilikan terhadap breakdown, baik frekuensi pengeantian
Tmarun lamanya wakin mepunggu ban Data awal sebagaimana vang diwakili

= tabel 1.1 menunjukkan ban vang dipakai di areal penambangan PT Semen
el rata-rata memiliki umur pakai vang pendek, kebanvakan di bawah umur
=i vang ditctapkan oleb pabrikan ban tersecbut. Hal ini eukup menvulitkan
Teoeemen dalam mengambil  keputusan  sehubungan  dengan  manmajemen
s=mecson i PT Semen Padang. Pada satu sisi harga ban sangat mahal. tetapi
e s lain keridakiersedizan ban juga menyebabkan terhentinva proses
et S

“eterapa hal inilah yang menyebabkan perlunva analisis vang mendalam
S==oemm pemakaian ban di Biro Penambangan PT Semen Padang, Prosedur
e tan vang ditetapkan ofeh muanajemen persediaan ban juga menjadi
s e untuk melihal apakah terdapat pengaruh vang besar terhadap wakiu
s e wotuk sampai ke Departemen Tambang PI Semen Padang. Dengan
e s s s i maka diharapkan biaya akibal loss production dan pembarosan

e ban dapat diminimalisir,
%= ®wmesan Masalah

Ses—smian latar belakang  di atas maka  yang menjadi  pokok

e Sabam penclitian ini adalah:



m—Y [lre——

13

e

L

Apakah  kebijakan penanganan ban berpengaruh  signifikan terhadap
performansi Alal Berat Tambang {AB1) Departemen Tambang PT Semen
Padang?

kebijakan mventory management seperti apa yvang perhy diterapkan di
Departemen Tambang PT Semen Padang agar folding cost, ordering cost

dan shorfage cost dapat diminimalisir?
Tujuan Penclitian

Berdasarkan vraian yang telah dijelaskan pada sub bab rumusan masalah

20 atzs, maka tujuan vang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah:

Mendapatkan  gambaran tentang  pengaruh kebijakan penanganan ban
terhadap performanst ABT di Departemen Tambang 1 Semen Padang,
Menentukan  alternatit’ manajemen persedizan ban vang sesuai untuk

digunakan di Departemen Tambang "1 Semen Padang.
Batasan Masalah

Penelitian ini adalah bagian dari sebuah penelitian vang lebih luss, untuk

s=—tahasan pada penelitian ini dibatasi pada:

Fvaluasi mengenai pemakaian ban vang digunakan adalah pemakaian ban
untuk aktivitas pepambangan di areal penambangan PT Semen Padang,
Han yang dipakai untuk keperluan operasional. seperti inspeksi dan
ransportasi karyawan Gdak dilibatkan dalam penelitian ini.

Dzta laju pemakaian ban diambil dari sclurub data pemakaian vanp
‘erdokumentasikan, vaitu dari lahun 1997 sampai Mei 2008,

s harga per unit suku cadang dalam penclitian ini diambil dari harpa

-ang berlaku pada bulan Maret 2006,
“anfaat Penelitian

Mzanfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah ;

Wlemberl masukan kepada Departemen Tambang PT Semen Padang

cmang efehtilitas proses pemilihan, pemakaian dan pemeliharaan ban

==z selama int dipraktikkan di areal pepambangzan T Semen Padang.



bl

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penclitian mengenai evaluas pemakaian ban dan penentuan

sebijakan persedinan ban di Departemen Tambung PT Semen Padang, dapai

diambil beberapa kesimpulan antara lain:

"

1,

il

Downtime vang diakibatkan oleh kebijakan pensnganan ban memberikan
rengarub yang signifikan (sangat nyata) terhadap performansi Alat Beral
Tambang (downtime total Alat Berat Tambang). Persentase rata-rata
downtime akibat kebijakan penanganan ban sepanjang wahun 2003 Samipai
pertengahan tahun 2006 adalah scbesar 8.11%, dengan total downtime
selama FI207.5 jam, yaitu 9407 jam pada 2005 dan 2800.3 jam dar awal
2006 sampai pertengaban 2006, Total kerugian akibat downrime selama
periode  yang  diteliti adalab sebesar Rp 2.637.619.893, vamu Rp
| 44€.703.139 pada tahun 2005 dan Rp 1.216.916.753 sampai medio 2006.
Perbatkan manajemen persediaan dapat dilakukan dengan menerapkan
kebijakan (5.0 sysiem, Implementasi sistem ini dibarapkan akan
mencegah terjadinya stockonr, serla memberikan kemudahan dalam
melakukan pengendalian persediaan. Konsekuensi biaya vang dibarupkan
desgan  penerapan  sistem  persediaan  seperti ini adalah sebesar
Rp.758.963.976,59, Sistem ini lebih baik dengan sistem sekarung vang
menghabiskan biava sampai Bpl.2 milvar, Rencana reorder posar. ukuran
pemesanan, dan kualifikasi ban vang dihasilkan dari penelitian ini

sehagnimana dirangkum dalam tabel 6.1 berikue ini:
Saran

Beberapa saran yang diberikan kepada Depariemen Tambang PT Semen

“uimo dan peneliti sclanjutnya adalah:

Untuk  penelitian selanjuinya. perlu dilakukan  evaluasi lebib Janjot
mengenal Tou Mies Per Hour Rating Svsiems apar pengkajisn mengenai

reiyebab remdahnya umur pakai ban dapat lebih wvalid dan mendalam,
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sekaligus dapat dijadikan sebagai patokan dalm pemilihan ban vang lebib
detail. Juga perlu dikap mengenal aktivitas pengendalian fekanan angin
ban ketika kendaraan dioperasikan.

Untuk pepchitian selanjutnya, perlu dilakokan penyvelidikan  mengenad
pengendalian kualitas pompazn vang dilakukan di Departemen Tambang
PT Semen Padang.

Perlu dibuktikan secara statistik apakah memang ada perbedaan antara
umur pakai rata-rata ban antars arca pemakaian 1 11, 1 dan IV karena
dalam penclitian ini umur pakai rata-rata per area diasumsikan berbeda,
Sebaiknya ditelusuri lebth mendetail mengenai hiaya simpan dan biava

arder agar kebijakan penanganan persediaan lebih detail,

Tabel 6.1 Rencana feorder Poont dan Ukuran Pemesanan Ban di Departemen

Tambang

Mo Spesifilcasi Ban s (umit) O (unit) |

| 14.00-24 5 b |
= 2 18.00-33 T 3

; 21.00-35 Bary 7 0 |
E: _ 21.00-35 vulkanisic | 4 5 ;

5 24.00-35 7 3

6 27 00-49 baru 20 4 |

7 27.00-49 vulknanisir 7 4 I
= 4576545 11 2 |

9 35/65-33 | 2 [ i
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